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ABSTRAK 

Salah satu dampak perkembangan teknologi ialah penggunaan media sosial yang 

semakin mudah. Berbagai macam media sosial diantaranya Instagram, Facebook, 

Tiktok, Twitter, dan Youtube. Media sosial dapat memberikan berbagai informasi 

yang membantu pengguna berbagi informasi dalam bentuk foto dan video. 

Fenomena ini secara tidak sadar akan terjadi perbandingan sosial antara individu 

dan umpan balik dari pengguna lain yang dapat berpotensi mempengaruhi 

kepercayaan diri remaja. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 

penggunaan media sosial dengan kepercayaan diri pada siswa. Penelitian 

menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional study. 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya dengan jumlah sampel sebanyak 

286 responden dan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) dan 

kuesioner kepercayaan diri yang sudah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data 

dilakukan dengan uji spearman rank (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan kepercayaan diri pada 

siswa dengan p value 0,030 dan kekuatan hubungan sangat rendah r = 0,128, serta 

arah hubungan positif. Remaja diharapkan dapat menggunakan media sosial dengan 

baik, memilih isi konten yang bermanfaat dan edukatif serta bijak dalam 

menanggapi setiap konten yang dilihat dan umpan balik yang didapatkan karena hal 

tersebut dapat berpotensi mempengaruhi kepercayaan diri mereka.  

 

Kata Kunci: Kepercayaan diri, media sosial, remaja 
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ABSTRACT 

One of the impacts of technological developments is that using social media has 

become easier. Various types of social media includes Instagram, Tiktok, Twitter, 

and Youtube. Social media can provide various information that helps users share 

information in the form of photos and videos. This phenomenon will result in 

unconscious social comparisons between individuals and feedback from other users 

which can potentially influence teenagers’ self-confidence. This research aims to 

determine the relationship between social media use and students’ self-confidence. 

The research uses a correlational analytical design with a cross sectional study 

approach. The research was conducted at SMA Negeri 1 Indralaya with a sample 

size of 286 respondents and used a purposive sampling technique. Data collection 

used the Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) questionnaire and self-

confidence questionnaire which had been tested for validity and reliability. Data 

analysis was carried out using the Spearman rank test (α = 0,05). The results of 

the research show that there is a relationship between the use of social media and 

self-confidence in students with a p value of 0.030 and the strength of the 

relationship is very low, r = 0.128, and the direction of the relationship is positive. 

Teenagers are expected to be able to use social media well, choose useful and 

educative content and be wise in responding to every content which they see and 

feedback was got by them because this can potentially influence their self-

confidence. 

Keywords: Self-confidence, social media, teenagers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi terjadi begitu pesat dan memberikan 

berbagai dampak pada semua aspek kehidupan. Manusia diberikan 

kemudahan melalui teknologi yang semakin canggih dalam membantu 

mencari informasi dan berinteraksi dengan berbagai manusia dari seluruh 

dunia (Ranjani & Fauzi, 2018).  

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

mengungkapkan bahwa persentase pengguna internet di Indonesia telah 

mencapai 77,02% pada tahun 2021-2022. Jika dilihat dari segi usia, hampir 

seluruhnya (99,16%) kelompok usia 13-18 tahun berada pada penentrasi 

internet paling tinggi dan sudah terhubung ke internet (Syifa & Irwansyah, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh Juairiyah (2019) menjelaskan bahwa  

tujuan tertinggi akses internet di rumah sendiri, meliputi: penggunaan media 

sosial, mencari informasi dan hiburan. 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa remaja 

merupakan penduduk dalam rentang usia 10 sampai 19 tahun. Peraturan 

Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014 menyebutkan bahwa remaja 

merupakan penduduk yang berada pada rentang usia 10 sampai 18 tahun 

dan adapun menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN), remaja adalah penduduk yang belum menikah dan berada pada 

rentang usia 10 sampai 24 tahun (Diananda, 2019). Pada masa remaja 

merupakan masa transisi dari anak- anak menuju dewasa dan masa ini 
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merupakan masa yang paling menonjol karena terjadi berbagai perubahan 

pada diri remaja baik secara fisik maupun psikis (Andriasworo, 2018).  

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa pada tahun 2022 

diperkirakan jumlah penduduk Indonesia sebanyak 275,77 juta jiwa pada 

tahun 2022. Selain itu, hasil Susenas pada tahun 2022 menyebutkan bahwa 

diperkirakan hampir seperempat dari total jumlah penduduk Indonesia 

(24%) merupakan pemuda yang berjumlah sebesar 65,82 juta jiwa. Jumlah 

remaja di Indonesia yang bersekolah di SMA/Sederajat saat ini sebanyak 

35,78% (Rosita et al., 2023). 

Remaja merupakan masa dimana individu mengalami perubahan 

fisik paling pesat, memiliki energi yang melimpah untuk beraktivitas dan 

beprestasi, memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap 

perbuatannya, mencoba berbagai hal baru dan berinteraksi dengan teman 

sebaya. Remaja memiliki fokus perhatian yang lebih terarah kepada teman 

sebaya dan secara berangsur melepaskan diri dari keterikatan dengan 

keluarga terutama orang tua (Umami, 2019). Remaja memiliki hubungan 

yang erat dengan teman sebayanya dan saling bergantung satu sama lain. 

Media sosial sangat berperan dalam membantu remaja berkomunikasi 

dengan teman sebayanya. Studi yang dilakukan Andreassen (2012 dalam 

Ratri, 2018) menyebutkan bahwa pada remaja ditemukan angka 

ketergantungan penggunaan media sosial yang lebih tinggi. 

Puslitbang Aptika IKP Kominfo (2017), merilis penggunaan media 

sosial didapatkan 93,52% pada kelompok usia 9-19 tahun dan berdasarkan 

tingkat Pendidikan didapatkan 76,89% pengguna pada tingkat SD, 82,63% 
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pengguna pada Tingkat SMP dan 97,5% pada Tingkat SMA. SMA (Sekolah 

Menengah Atas) merupakan salah satu pengguna media sosial yang tinggi 

yaitu sebanyak 97,5% (Prajaniti et al., 2022). 

Media sosial menyediakan berbagai macam fitur yang menarik 

perhatian terutama bagi remaja. Media sosial dapat membagikan dengan 

mudah berbagai macam pengalaman kehidupan sehari-hari, berbagi 

kesuksesan, tips kecantikan, dan lain-lain. Media sosial membantu kita 

menjalin hubungan baru, berinteraksi dengan teman, berkomunikasi, 

melakukan pengamatan terhadap hidup orang lain, dan sebagai tempat 

penyaluran hobi dan emosi (Vogel et al., 2014). Media sosial juga memiliki 

fitur yang mempersilahkan penggunanya untuk memberikan komentar 

antara satu pengguna dan pengguna lainnya (Andreassen et al., 2012 dalam 

Ratri, 2018). Perbadingan sosial terjadi secara sadar atau tidak sadar pada 

para pengguna media sosial (Haferkamp & Kramer, 2011 dalam Vogel et 

al., 2014). 

Setiap individu akan mengakses media sosial kapan saja dan dimana 

saja yang artinya tanpa dibatasi ruang dan waktu, oleh karena itu kita 

membutuhkan jaringan penghubung yaitu internet (Triananda et al., 2021). 

Berbagai macam media sosial diantarnya Instagram, Facebook, Tiktok, 

Twitter, dan Youtube (Liedfray et al., 2022). 

Individu melakukan perbandingan sosial umumnya ditujukan untuk 

mengevaluasi bagaimana pendapat dan kemampuan yang dimiliki ketika 

dibandingkan dengan pendapat dan kemampuan dari individu lain yang 

merupakan pembandingnya. Individu akan cenderung untuk 
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membandingkan dirinya dengan orang lain akibat dari tidak kuatnya 

pendapat akan sesuatu pada dirinya sendiri (Putra, 2018). Media sosial 

sering dijadikan sebagai tempat bagi seseorang untuk mencari perbandingan 

bagi dirinya dalam hal pendapat dan kemampuan (Lee, 2014). 

Perbandingan sosial dapat dibagi menjadi 2 bagian meliputi 

perbandingan sosial ke atas dan perbandingan sosial ke bawah. 

Perbandingan sosial ke atas dapat terjadi ketika individu membandingan 

dirinya sendiri dengan orang lain yang lebih superior atau lebih unggul dan 

karakteristik positif. Adapun perbandingan sosial ke bawah terjadi ketika 

individu membandingkan diri sendiri dengan seseorang yang memiliki 

karakteristik negatif. Ketika individu melakukan perbandingan sosial maka 

ia akan membandingkan dirinya dengan individu lain yang sudah terlebih 

dahulu aktif di media sosial, yang banyak menerima like dan komentar maka 

bisa dikatakan bahwa orang tersebut dijadikan target perbandingan ke atas 

terkait keramahan atau persepsi modal dan dalam hal popularitas (Vogel et 

al., 2014). Dampak perbandingan sosial yang dihasilkan dapat berupa 

dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif yang didapatkan 

ialah menjadi termotivasi atau terinspirasi untuk menjadi lebih baik lagi, 

namun ketika melakukan perbandingan ke atas kebanyakan orang akan 

lebih merasakan dampak negatif yaitu seseorang merasa buruk dan tidak 

percaya diri (Ratri, 2018). 

Kepercayaan diri remaja secara tidak langsung dipengaruhi oleh 

unggahan yang ada di media sosial baik berbentuk gambar atau video, yang 

tentu saja akan mendapatkan umpan balik dari pengguna lainnya, baik 
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umpan balik positif maupun negatif. Secara tidak langsung, umpan balik ini 

akan mempengaruhi kepercayaan diri pada remaja. Umpan balik positif 

dapat membantu peningkatan kepercayaan diri remaja, namun umpan balik 

negatif dapat berdampak pada penurunan kepercayaan dirinya (Bailey et al., 

2020). Remaja yang mengunggah foto atau video mereka di media sosial 

memiliki tujuan untuk mendapatkan pengakuan sosial dari masyarkat dan 

dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. Oleh karena itu, seiring 

dengan validasi dari orang lain yang merupakan sebuah bentuk pengakuan 

sosial, secara tidak langsung akan membentuk kepercayaan diri remaja (Ma, 

2022). 

Secara umum, kepercayaan diri merupakan bagaimana seseorang 

menilai dirinya baik dari segi positif maupun negatif yang berbicara tentang 

keyakinan terhadap keterampilan dan kemampuan sosial yang dimilikinya 

(Adilah et al., 2018). Kepercayaan diri secara tidak langsung membahas 

tentang sikap positif dan negatif mengenai diri sendiri pada berbagai waktu 

dan situasi yang dihadapi (Jan et al., 2017). Kepercayaan diri merupakan 

salah satu dari aspek kepribadian yang meliputi keyakinan terhadap 

kemampuan diri individu sehingga tidak dapat terpengaruh oleh orang lain 

dan bertindak sesuai kehendak, optimis, gembira, bertanggung jawab dan 

cukup toleran (Selviana, 2022). 

Kepercayaan diri yang baik merupakan kebutuhan setiap manusia.  

Namun, banyak juga bagi sebagian orang yang merasa kurang percaya diri. 

Remaja sering merasa tidak percaya diri berlebihan dikarenakan tingginya 

harapan yang dimiliki. Perasaan tidak percaya diri yang timbul dapat 
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meningkatkan perasaan insecure/insecurity (Qatrunnada et al., 2022). 

Insecure dapat juga disebut sebagai perasaan tidak aman merupakan rasa 

takut terhadap hal yang didorong oleh perasaan tidak puas dan tidak 

memiliki keyakinan terhadap kapasitas diri yang dimiliki (Mu’awwanah, 

2017). Perilaku insecure dapat membuat remaja menjadi pribadi yang suka 

minder untuk tampil di depan publik. Perasaan tidak aman dapat muncul 

dikarenakan media sosial berpotensi bagi para pengguna untuk melakukan 

perbandingan sosial dengan mudah. Jiang dan Ngien (2020) menyebutkan 

bahwa perbandingan sosial dapat memberikan kontribusi pada remaja untuk 

mengalami harga diri yang rendah. Perbandingan sosial mengakibatkan 

terjadinya peningkatkan kecemasan sosial (social anxiety). Seseorang yang 

banyak menghabiskan waktunya di media sosial akan berdampak pada 

semakin besar dirinya untuk melakukan perbandingan sosial dengan orang 

lain. Mereka mengalami penurunan kepercayaan diri akibat dari anggapan 

bahwa kehidupan yang dimiliki orang lain lebih bahagia (Dwinanda et al., 

2022).  Rasa insecure yang berlebihan pada remaja terhadap dirinya dapat 

memberikan dampak negatif yang menyebabkan adanya gangguan mental 

pada remaja (Aslikdeana, 2021). Kesadaran masyarakat Indonesia yang 

masih tergolong rendah terhadap isu ini mempunyai pengaruh besar bagi 

fisik dan kejiwaan seseorang (Sabil & Karnita, 2022). 

 Selain mengalami insecure, tingkat kepercayaan diri seseorang 

akan berpengaruh terhadap prestasi yang diraih. Setiap individu yang 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi maka terbentuknya pemikiran positif 

dan percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki (Kholifah, 2021). 
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Begitupun sebaliknya, individu yang mempunyai kepercayaan diri rendah 

maka mempunyai prestasi juga rendah karena selalu bersifar negatif dan 

mempunyai anggapan jika dia tidak dapat melakukan banyak hal dan tidak 

percaya dengan kemampuannya (Kholifah, 2021). Namun, perlu diingat 

bahwa kepercayaan diri tinggi berlebihan juga bukanlah suatu hal yang 

possitif karena menjadikan seseorang kurang berhati-hati dan seenaknya 

sendiri, hal ini menjadi tingkah laku yang menyebabkan konflik dengan 

orang lain. 

Kepercayaan diri adalah suatu yang sangat penting yang harus 

tertanam pada diri seseorang. Selain berdampak pada kesehatan mental dan 

prestasi, tanpa adanya kepercayaan diri yang tertanam sehingga 

mengakibatkan masalah pada seseorang dalam bersosialisasi atau berbaur 

dengan masyarakat. Kepercayaan diri mampu membantu seseorang untuk 

memperlihatkan atau mengekspresikan diri sendiri dan memperlihatkan 

bakat yang dimiliki (Kholifah, 2021).  

Syahputra dan Rifandi (2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Intensitas Media Sosial dan Kepercayaan Diri pada Remaja 

Awal” menyatakan bahwa intensitas penggunaan media sosial dapat 

memberikan pengaruh terhadap kepercayaan diri. Adapun penelitian lain 

oleh Ranjani (2018) yang berjudul “Pengaruh Sosial Media terhadap 

Kepercayaan Diri Siswa dalam Pergaulan di di Sekolah Menengah Atas 

Azharyah Palembang” menunjukkan hasil bahwa adanya pengaruh media 

sosial terhadap kepercayaan diri siswa dalam bergaul. 
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Studi Pendahuluan dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya yang 

jumlah seluruh siswanya 1024 siswa. Kelas 10 terdiri dari 10 kelas, kelas 11 

terdiri dari 10 kelas dan kelas 12 terdiri dari 8 kelas. SMA Negeri 1 

Indralaya merupakan salah satu SMA yang berada di pusat kota dan berada 

di pinggir jalan raya. Studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Indralaya melalui wawancara didapatkan bahwa semua siswa memiliki 

akun media sosial, kegiatan yang biasa dilakukan di media sosial yaitu 

melihat dan mengomentari unggahan orang lain, serta mengunggah foto dan 

video. Siswa mengatakan bahwa mereka sering membandingkan diri 

dengan orang lain di media sosial baik membandingkan fisik, kesuksesan, 

prestasi, maupun kekayaan, dan hal itu membuat mereka merasa minder dan 

kurang percaya diri serta mereka menginginkan kehidupan yang seperti itu. 

Selain itu, beberapa siswa mengatakan bahwa mereka merasa insecure 

terhadap penampilan mereka, pernah diejek oleh teman dan membuat 

mereka sedih, memandang rendah kemampuan diri sendiri dan sulit 

menerima kekurangan diri. Beberapa siswa lainnya juga mengatakan bahwa 

mereka pernah merasa kecewa pada diri sendiri dan pernah berpikir untuk 

menyakiti diri sendiri. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan serangkaian penelitian tentang hubungan 

penggunaan media sosial dengan kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 

1 Indralaya. 
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B. Rumusan Masalah  

Pada perkembangan teknologi sekarang ini, media sosial telah 

berkembang begitu pesat. Remaja dapat mengakses media sosial dimana 

saja dan kapan saja. Media sosial menyediakan berbagai macam fitur agar 

semua orang dapat berbagi informasi. Seseorang dapat dengan mudah 

berbagi mengenai kehidupan pribadi mereka, misalnya kesuksesan, prestasi, 

kecantikan, kekayaan. Hal ini menyebakan individu cenderung 

membandingkan dirinya dengan orang lain yang mereka jumpai di media 

sosial. Hal ini dapat membuat individu merasa minder dan kurang percaya 

diri.  

Beberapa siswa di SMA Negeri 1 Indralaya menyatakan merasa 

minder dan kurang percaya diri ketika melihat postingan orang lain di media 

sosial yang berbagi informasi terkait kesuksesan, prestasi, kecantikan. 

Siswa menyatakan bahwa mereka menginginkan kehidupan yang seperti 

itu. Selain itu, beberapa siswa mengatakan bahwa mereka merasa insecure 

terhadap penampilan mereka, pernah diejek oleh teman dan membuat 

mereka sedih, memandang rendah kemampuan diri sendiri dan sulit 

menerima kekurangan diri. Beberapa siswa lainnya juga mengatakan bahwa 

mereka pernah merasa kecewa pada diri sendiri dan pernah berpikir untuk 

menyakiti diri sendiri. 

Berdasarkan kejadian yang sudah dijelaskan, maka dalam penelitian 

ini rumusan masalah yang ditetapkan ialah apakah ada hubungan antara 

penggunaan media sosial dengan kepercayaan diri pada siswa. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

    Tujuan Umum yang ditetapkan pada penelitian ini ialah untuk 

mengetahui.hubungan penggunaan.media sosial dengan kepercayaan 

diri pada.siswa SMA Negeri 1 Indralaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi distribusi frekuensi karakteristik responden 

meliputi jenis kelamin dan usia siswa SMA Negeri 1 Indralaya. 

b. Mengidentifikasi penggunaan.media sosial pada siswa SMA Negeri 

1 Indralaya 

c. Mengidentifikasi kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Indralaya 

d. Menganalisis hubungan, tingkat kekuatan hubungan dan arah 

hubungan terkait penggunaan.media sosial dengan kepercayaan diri 

pada siswa.SMA Negeri 1 Indralaya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

     Hasil penelitian ini.diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

mengembangkan penelitian terkait psikologi sosial mengenai 

kepercayaan diri pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Manfaat bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini.diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan ajar 

pembelajaran bagi mahasiswa dan sebagai sumber referensi terkait 
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hubungan penggunaan media sosial dengan kepercayaan diri pada 

siswa SMA. 

b. Manfaat bagi Remaja dan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

dan menambah pengetahuan terkait dampak penggunaan media 

sosial, baik positif maupun negatif. Masyarakat dan remaja 

diharapkan dapat menggunakan media sosial dengan bijak.  

c. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan pada 

perkembangan penelitian selanjutnya terkait penggunaan media 

sosial atau faktor lain yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam.ruang lingkup keperawatan anak, 

bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial dengan 

kepercayaan diri pada siswa. Pada penelitian ini, jenis penelitian yang 

dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

cross sectional. Subjek penelitian adalah siswa SMA Negeri 1 Indralaya 

kelas X dan XI. Setiap subjek penelitian diberikan kuesioner untuk 

mengukur penggunaan.media sosial dan kepercayaan diri. Pada penelitian 

ini, variabel independen yaitu penggunaan media sosial dan variabel 

dependen yaitu kepercayaan diri. Pada penelitian ini, cara pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik probability sampling 

yaitu teknik stratified random sampling. Jumlah responden dalam penelitian 

ini sebanyak 286 responden.      
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